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Abstrak	
Penelitian	 ini	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 dari	 penggunaan	 model	 pembelajaran	
kooperatif	serta	menentukan	apakah	model	pembelajaran	ini	dapat	digunakan	secara	berkelanjutan,	
pada	 penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	 kualitatif	 dengan	 perolehan	 data	 berupa	 kegiatan	
observasi,	wawancara,	serta	pemberian	angket	kepada	seluruh	siswa	dan	guru	kelas	5	UPTD	SDN	
Arosbaya	5	yang	menjadi	 subjeknya,	 sehingga	dari	hasil	perolehan	data	ditemukan	bahwasannya	
siswa	 cenderung	 lebih	 menyukai	 belajar	 secara	 berkelompok	 atau	 menggunakan	 model	
pembelajaran	 kooperatif	 dibandingkan	 dengan	 pengerjaan	 secara	 individu,	 namun	 dalam	 proses	
pembelajarannya	 guru	 juga	 mempertimbangkan	 antara	 kelebihan	 dan	 kekurangan	 yang	 timbul	
sehingga	dapat	memutuskan	model	 pembelajaran	 ini	 dapat	 digunakan	 secara	berkelanjutan	 atau	
tidak,	dari	hasil	ini	juga	tentunya	melalui	beberapa	tahapan	diantaranya	fase	pra-kegiatan,	siklus	I,	
dan	siklus	II	yang	memang	ditujukan	agar	penelitian	ini	sesuai	benar	adanya	yang	terjadi	di	sekolah	
tempat	pelaksanaan	penelitian	ini.	
	
Kata	Kunci:	Model,	Kooperatif,	Minat,	Pembelajaran,	Matematika.

PENDAHULUAN	
Selama	 pelaksanaan	 pembelajaran	 tentunya	 membutuhkan	 model	 pembelajaran	

meskipun	 hanya	 mengambil	 satu	 fokus	 model	 yang	 memang	 ditujukan	 untuk	

mempermudah	penyampaian	informasi	dalam	pelaksanaan	kegiatan	pembelajaran,	seperti	

yang	terlihat	bahwa	model	pembelajaran	terdapat	beberapa	klasifikasi	diantaranya	seperti	

model	 pembelajaran	 langsung,	 model	 pembelajaran	 Pendidikan	 Matematika	 Realistik	

Indonesia	(PMRI),	model	pembelajaran	berbasis	masalah,	model	pembelajaran	kooperatif,	

dan	 lain	 sebagainya.	 Namun,	 tidak	 semua	 model	 tersebut	 dapat	 dilaksanakan	 secara	

bersamaan	dalam	waktu	yang	sama,	terutama	pada	siswa	usia	sekolah	dasar.		

Hal	 ini	 disebabkan	 karena	 adanya	 penyesuaian	 pemilihan	 model	 pembelajaran	

dengan	 kebutuhan	 dan	 kemampuan	 siswa	 yang	memang	 harus	 diajarkan	 secara	 mudah	

kemudian	spesifik.	Tetapi,	dalam	pemilihan	model	pembelajaran	yang	telah	diterapkan	tidak	
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akan	menutup	 kemungkinan	bahwa	model	 tersebut	 dapat	merubah	 seluruh	hasil	 belajar	

siswa	karena	beberapa	diantaranya	terdapat	beberapa	hal	yang	dapat	menjadi	kelemahan	

dalam	 penyerapan	 informasinya.	 Melalui	 proposal	 ini	 dengan	 mengambil	 fokus	 salah	

satunya	penggunaan	model	pembelajaran	kooperatif	dapat	menjawab	berbagai	pertanyaan	

khususnya	 yang	 menjadi	 permasalahan	 dalam	 proses	 pelaksanaan	 pembelajaran.	

Permalasahan	yang	 terlihat	dari	adanya	penerapan	model	pembelajaran	yaitu	bagaimana	

pengaruh	 penerapan	 sebuah	 model	 pembelajaran	 khusunya	 pada	 model	 pembelajaran	

kooperatif.	 Peneliti	 mengambil	 fokus	 permasalahan	 pada	 pengaruh	 dari	 model	

pembelajaran	 kooperatif	 karena	 dari	 keterbatasan	 kemampuan	 penulis	 hanya	 sampai	

permasalahan	 ini.	 Karena	 jika	mengambil	 seluruh	 penerapan	model	 pembelajaran	maka	

cakupan	pembahasan	akan	menjadi	sangat	luas	dan	membutuhkan	waktu	yang	cukup	untuk	

pelaksanaannya.	Melalui	artikel	ini	peneliti	bertujuan	ingin	menyampaikan	kepada	pembaca	

mengenai	 pengaruh	 dari	 model	 pembelajaran	 kooperatif	 salah	 satunya	 terhadap	

ketertarikan	atau	minat	belajar	siswa.	

Secara	keseluruhan,	belajar	dapat	digambarkan	sebagai	proses	perubahan	perilaku,	

hasil	 interaksi	 individu	 dengan	 lingkungannya	 untuk	 memenuhi	 kebutuhan	 hidupnya.”	

(Festiawan,	 2020;	 Lallo,	 2017).	 Menurut	 KBBI,	 belajar	 merupakan	 usaha	 memperoleh	

kecerdasan	atau	pengetahuan,	mengaplikasikan,	dan	mengubah	perilaku	atau	reaksi	yang	

dihasilkan	dari	pengetahuan.”	 (Badan	Pengembangan	dan	Pembinaan	Bahasa,	2016)	Dari	

sebagian	definisi	di	atas	dapat	disimpulkan	bahwa	belajar	ialah	suatu	proses	transformasi	

kepribadian	 seseorang,	 yang	 meliputi	 tingkah	 laku	 seperti	 peningkatan	 keahlian,	

pengetahuan,	 perilaku,	 kebiasaan,	 wawasan,	 berpikir	 dan	 keterampilan	 lainnya.	

Pembelajaran	adalah	segala	upaya	yang	disengaja	dari	seorang	pendidik	yang	berorientasi	

pada	 kegiatan	 belajar	 pada	 siswa	 (Festiawan,	 2020;	 Zakky,	 2020).	 Pembelajaran	 sebagai	

kegiatan	mengatur	atau	mengelola	lingkungan	dengan	sebaik-baiknya	dan	menghubungkan	

lingkungan	 itu	dengan	 anak	didik	 sehingga	 terjadi	 proses	 belajar	 (Sinurat,	A.	 F.,	&	Ratna	

Dewi,	2020;		Fitria	Pandu	Mukti,	Hengki	Kumbara,	&	Husni	Fahritsani,		2023;	Siagian,	M.	A.,	

&	Dewi	Maya	Sari,	2021).	Pembelajaran	sebagai	upaya	menciptakan	sistem	lingkungan	yang	

mengoptimalkan	 kegiatan	 belajar	 (Eko	 Prasatria	 Putra,	 &	 Suprayitno,	 2021,	Mayasari	 br	

Sembiring,	H.,	&	Reflina	Sinaga,	2023).	Pembelajaran	merupakan	suatu	 interaksi	di	mana	

pendidik	 mentransfer	 pengetahuan,	 mengarahkan	 dan	 menghasilkan	 sistem	 lingkungan,	
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agar	 peserta	 didik	 dapat	 melakukan	 kegiatan	 belajar	 secara	 efektif	 dan	 efisien	 serta	

mencapai	hasil	yang	terbaik	(Nida	Adilah,	Fahrudin,	&	Resty	Gustiawati,	2022;	Boby	Helmi,	

Ramadan,	&	Dicky	Hendrawan,	2020;	Hidayat,	D.	A	&	Karo	Karo	,	A.	A.	P.,	2021).	

Pembelajaran	 kooperatif	 pada	 dasarnya	 merupakan	 pembelajaran	 yang	

mengandalkan	gotong	 royong	antar	 siswa.	Sebagaimana	yang	dikatakan	Robert	E.	 Slavin,	

strategi	pembelajaran	kooperatif	atau	gotong	royong	(cooperative	learning)	yaitu	metode	

yang	mengelompokkan	pelajar	menjadi	sejumlah	kelompok	dan	saling	bekerja	sama	dalam	

bentuk	 instruksional	 yang	 beroperasi	 dengan	 orang	 lain	 untuk	 menyelesaikan	 masalah.	

Pembelajaran	 kooperatif	 adalah	 belajar	 kelompok	 yang	 terdiri	 dari	 2-5	 pelajar,	 idenya	

adalah	beberapa	anggota	saling	memotivasi	dan	saling	membantu	untuk	memperoleh	tujuan	

pembelajaran	yang	terbesar.	Dari	sejumlah	pengertian	para	ahli	di	atas,	dapat	disimpulkan	

bahwa	pembelajaran	kooperatif	ialah	suatu	metode	pembelajaran	yang	bekerja	sama	dalam	

kelompok	 dan	 memperoleh	 tujuan	 pembelajaran	 yang	 diharapkan	 di	 bawah	 bimbingan	

guru.	

Minat	seseorang	tentang	suatu	objek	akan	lebih	tampak	apabila	objek	itu	dituju	dan	

berkenaan	 dengan	 keinginan	 dan	 kebutuhan	 orang	 yang	 terlibat.”(Ibeng,	 2020;	mulyana	

aina,	2020).	Minat	adalah	kombinasi	antara	keinginan	dan	Kesatuan	hasrat,	jika	dimotivasi	

akan	meningkat.	Minat	pada	dasarnya	yakni	pengakuan	akan	suatu	hubungan	antara	diri	

sendiri	 dengan	 sesuatu	 selain	 dirinya.”	 Dari	 ketiga	 hal	 tersebut	 bisa	 disimpulkan	 bahwa	

minat	adalah	suatu	keinginan	yang	ada	pada	diri	seseorang,	yang	didukung	oleh	motivasi	

untuk	melakukan	dan	mendapatkan	 apa	 yang	 dibutuhkannya.	 Belajar	merupakan	proses	

perubahan	 kepribadian	 seseorang,	 yang	 meliputi	 perilaku,	 seperti	 peningkatan	

keterampilan,	 pengetahuan,	 sikap,	 kebiasaan,	 pemahaman,	 keterampilan,	 berpikir	 dan	

kemampuan	lainnya	(Prawiro,	2018).	

Melalui	 dua	 pengertian	 diatas	 dapat	 dikatakan	 bahwa	 minat	 belajar	 merupakan	

sebuah	 keinginan	 yang	 dimiliki	 oleh	 seseorang	 untuk	 mendapatkan	 pengetahuan	 dan	

keterampilan	yang	dapat	dijadikan	bekal	atau	pegangan	di	masa	depan	(Suprijono,	2009).	

Dari	pemahaman	ini	juga	dapat	terlihat	bahwa	minat	belajar	merupakan	komponen	penting	

dalam	proses	pembelajaran.	Dikarenakan	jika	seseorang	memiliki	minat	atau	ketertarikan	

terhadap	 sesuatu	 maka	 biasanya	 orang	 tersebut	 akan	 cenderung	 memiliki	 usaha	 untuk	

mendapatkannya,	 hal	 ini	 juga	 berlaku	 untuk	 proses	 pembelajaran	 jika	 seorang	 siswa	
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memiliki	minat	untuk	belajar	atau	mendapatkan	ilmu	pengetahuan	dan	keterampilan	sesuai	

dengan	 apa	 yang	 diminati	 maka,	 siswa	 akan	 cenderung	 memiliki	 dan	 mengembangkan	

kemampuannya	untuk	mendapatkan	sesuatu	yang	sesuai	dengan	apa	yang	diingankannya,	

dalam	perkembangannya	pada	minat	belajar	tentu	membutuhkan	beberapa	motivasi	yang	

mendukung	 adanya	 ketertarikan	 dalam	 suatu	 hal,	 adapun	 hal-hal	 yang	 menjadi	 faktor	

seorang	siswa	memiliki	minat	dalam	belajar	diantaranya	yakni:	adanya	rasa	ketertarikan	

suatu	hal,	kedua	perhatian	dan	yang	ketiga	aktivitas.		

Dari	ketiga	faktor	tersebut	tentunya	merupakan	faktor	internal	yang	terdapat	dalam	

diri	siswa	namun	dalam	pendukungnya	pada	ketiga	faktor	tersebut	yakni	seorang	guru	perlu	

memiliki	 kreativitas	 yang	 dapat	 memberi	 suatu	 hal	 yang	 menarik	 dan	 tentunya	 dapat	

menarik	perhatian	 siswa	dan	mau	 ikut	 turut	 serta	dalam	melakukan	aktivitas	 yang	 telah	

diberikan	oleh	guru.	

	

METODE	PENELITIAN		
Desain	penelitian	ini	merupakan	Penelitian	Tindakan	Kelas	(PTK)	yang	merupakan	

bentuk	 penelitian	 yang	 peleksaannya	 dilaksanakan	 pengamatan	 secara	 langsung	 oleh	

pengamat.	Selain	itu	peneliti	memilih	penelitian	ini	menggunakan	jenis	penelitian	kualitatif.	

“Penelitian	 kualitatif	 yakni	 jenis	 penelitian	 yang	menggunakan	 berbagai	metode	 alamiah	

dalam	situasi	alamiah	tertentu,	berupa	kata-kata	dan	bahasa,	serta	secara	deskriptif	untuk	

memahami	 fenomena	 yang	 dialami	 objek	 penelitian	 secara	 keseluruhan.	 Penelitian	 ini	

menerapkan	 pendekatan	 penelitian	 lapangan,	 yaitu	 rangkaian	 kegiatan	 ilmiah	 yang	

mendalam,	 mendetail	 dan	 komprehensif	 tentang	 program,	 peristiwa	 dan	 kegiatan	 pada	

tingkat	 individu,	 kelompok,	 instansi	 atau	 jaringan	 untuk	mendapatkan	wawasan	 tentang	

peristiwa	tersebut.”(Moleong,	2018;	Sugiyono,	2018).		

secara	garis	besar	penelitian	kualitatif	merupakan	bentuk	penelitian	yang	perolehan	

data	dapat	diperoleh	secara	 luas	melalui	penggunakan	Teknik	pengumpulan	data	berupa	

observasi,	wawancara,	dokumentasi,	dan	angket.	Selain	itu	penelitian	ini	juga	menggunakan	

sampel	berupa	seluruh	siswa	kelas	5	UPTD	SDN	Arosbaya	5	serta	guru	kelas	5	yang	Bernama	

Sitti	 Amina,	 S.Pd	 sebagai	 narasumber	 penguat	 data	 dari	 penelitian	 ini.	 Serta	 waktu	

pelaksanaan	dari	penelitian	 ini	dimulai	dari	25	Februari-16	Maret	2023	yang	 terdiri	dari	

kegiatan	studi	pendahuluan,	pelaksanaan	siklus	I	dan	Siklus	II,	dari	rincian	tersebut	peneliti	
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melakukan	kegiatan	observasi	sebanyak	3	kali	di	tempat	dan	waktu	yang	sama	yaitu	pada	

pukul	09.30-11.00	WIB.		

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Hasil		
Pra	Kegiatan	

Pada	 fase	pra-kegiatan	atau	pra-siklus	 ini	peneliti	melakukan	kegiatan	wawancara	

dengan	 tujuan	 untuk	 memperoleh	 data	 mengenai	 implementasi	 model	 pembelajaran	

khususnya	 pada	model	 pembelajaran	 kooperatif.	 Setelah	melakukan	wawancara	 peneliti	

menemukan	bahwa	guru	lebih	memilih	untuk	menerapkan	model	pembelajaran	kooperatif	

dengan	alasan	guru	lebih	focus	membimbing	siswa	yang	memiliki	kecerdasan	yang	rendah	

di	kelas	5	UPTD	SDN	Arosbaya	5	 ini	 terkadang	guru	mengelompokkan	siswa	yang	masih	

rendah	 dengan	 siswa	 yang	 berkemampuan	 tinggi	 sehingga	 siswa	 yang	 berkemampuan	

rendah	 dituntun	 untuk	 bisa	 berpikir	 lebih	 dan	 tidak	 tergantung	 kepada	 siswa	 yang	

berkemampuan	tinggi,	selain	itu	mereka	juga	dapat	saling	bertukar	pikiran.	

Dari	 penerapan	 model	 pembelajaran	 kooperatif	 khususnya	 pada	 pembelajaran	

matematika	 sudah	 terlihat	 bahwa	 siswa	merasa	 lebih	menyukai	model	 pembelajaran	 ini	

dikarenakan	mereka	dapat	berdiskusi	menyelesaikan	permasalahan	serta	tugas	yang	diberi	

menjadi	cepat	selesai	untuk	dikerjakan.	Namun,	dari	adanya	penerapan	model	pembelajaran	

ini	tentunya	guru	sekaligus	peneliti	memiliki	pendapat	yang	sama	yaitu	siswa	perlu	memiliki	

kemampuan	 untuk	 menjalankan	 model	 pembelajaran	 ini	 yaitu	 kemampuan	 komunikasi	

karena	yang	sejatinya	model	pembelejaran	 ini	diterapkan	secara	Bersama-sama	sehingga	

siswa	 satu	 dan	 lainnya	 perlu	 melakukan	 hubungan	 timbal	 balik	 untuk	 saling	 bertukar	

pikiran.	

Tetapi,	 dari	 implementasi	 model	 pembelajaran	 ini	 tentunya	 guru	 akan	 tetap	

menghadapi	 rintangan-rintangan	 dalam	 dunia	 Pendidikan	 seperti	 terdapat	 siswa	 yang	

memiliki	tingkat	kecerdasan	yang	tinggi	dan	siswa	yang	memiliki	kecerdasan	yang	rendah	

sehingga	permasalahan	yang	terdapat	pada	metode	kooperatif	ini	yaitu	siswa	yang	memiliki	

kecerdasan	 yang	 tinggi	 tidak	 penah	menghiraukan	 atau	membantu	 siswa	 yang	memiliki	

kecerdasan	 rendah	 sehingga	 ketika	 diberikan	 tugas	 secara	 berkelompok	 maka	 akan	 di	

tanggung	 oleh	 siswa	 yang	 berkemampuan	 tinggi	 karna	 ketika	menunggu	 hasil	 pekerjaan	
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siswa	yang	memiliki	kecerdasan	rendah,	maka	waktu	pengerjaannya	akan	memakan	waktu	

yang	lama.	Solusinya	yaitu	guru	harus	mengontrol	pada	setiap	kelompok	supaya	siswa	yang	

berkemampuan	 rendah	 ikut	 berpartisipasi	 dalam	 mengerjakan	 tugas	 kelompok	 yang	

diberikan	oleh	guru.	

Dari	 adanya	 permasalahan	 tersebut	 guru	 juga	 dapat	 mempertimbangkan	 apakah	

model	pembelajaran	ini	dapat	diterapkan	secara	berkelanjutan	atau	tidak,	dan	dari	beberapa	

pertimbangan	 baik	 itu	 berupa	 permasalahan	 serta	 solusi	 yang	 telah	 dilakukan	 guru	

beranggapan	bahwa	tidak	semua	metode	pembelajaran	kooperatif	 tepat	digunakan	untuk	

semua	materi	pembelajaran.	Metode	pembelajaran	kooperatif	hanya	tepat	digunakan	untuk	

materi	 pembelajaran	 tertentu.	 Karena	 dalam	 Penerapan	 model	 ini	 di	 setiap	 pelajaran	

memerlukan	strategi	yang	baik,	karena	dalam	penerapan	metode	pembelajaran	kooperatif	

lebih	mengutamakan	pada	kolaborasi	yang	dilakukan	untuk	memecahkan	masalah	dalam	

mencapai	tujuan	pembelajaran.	Pembelajaran	ini	memiliki	tujuan	untuk	dapat	menciptakan	

interaksi	yang	bertujuan	untuk	saling	mengasah	kemampuan,	dan	keberhasilan	berlajar	dari	

setiap	individu	ditentukan	dengan	keberhasilan	dari	kelompoknya.	

Selain	itu,	dari	pertimbangan	juga	guru	beranggapan	bahwa	model	pembelajaran	ini	

dapat	terus	diterapkan	namun	disesuaikan	pada	materi	dan	kebutuhan	siswa	karena	model	

pembelajaran	 kooperatif	 memiliki	 manfaat	 dalam	 meningkatkan	 keterampilan	 saling	

berbagi	yaitu	Timbulnya	saling	membantu	secara	efektif	dan	efisien	antar	siswa,	siswa	juga	

saling	memberi	informasi	dan	saran	yang	diperlukan,	dapat	memproses	informasi	bersama	

secara	 lebih	 efektif	 dan	efisien,	 siswa	 juga	 Saling	mengingatkan,	 Saling	membantu	dalam	

merumuskan	dan	mengembangkan	argumentasi	serta	menigkatkan	kemampuan	wawasan	

terhadap	 masalah	 yang	 dihadapi,	 Saling	 percaya,	 siswa	 juga	 saling	 memotivasi	 untuk	

memperoleh	keberhasilan	bersama.	

	
	
	
	
	
	
	

Gambar	1.	Pelaksanaan	Studi	Pendahuluan	dan	Wawancara	
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Siklus	I	
Dari	 kegiatan	 siklus	 I	 yang	 telah	 dilaksanakan	 berupa	 pengamatan	 guru	 terkait	

perencanaan	dan	pelaksanaan	kegiatan	pembelajaran	menunjukkan	bahwa	selama	kegiatan	

belajar	mengajar	berlangsung	guru	menggunakan	RPP	yang	disusun	sesuai	dengan	pedoman	

dari	pemerintah	serta	dikembangkan	sesuai	dengan	apa	yang	tersedia	di	sekolah.	Baik	dari	

kegiatan	pembukaan,	 inti,	dan	penutup	guru	telah	menyampaikannya	dengan	baik,	hanya	

saja	yang	terlihat	guru	kesulitan	mengoptimalkan	pelaksanaan	pembelajaran	karena	masih	

terdapat	beberapa	siswa	yang	sibuk	dengan	dunianya	masing-masing	terutama	pada	anak	

yang	cenderung	aktif	terlihat	kurang	mendengarkan	penjelasan	guru	apalagi	yang	menjadi	

pembahasan	kali	ini	pada	pelaksanaan	mata	pelajaran	matematika	yang	memang	pada	siklus	

ini	hanya	berupa	kegiatan	pengamatan	kepada	proses	pembelajaran	yang	dilakukan	guru	

terlihat	 bahwa	 sebelum	adanya	pembagian	 kelompok	 siswa	 terlihat	 tidak	 begitu	 tertarik	

dalam	kegiatan	belajar.	Hal	ini	dibuktikan	dengan	adanya	anak	yang	lebih	memilih	bermain	

dengan	bukunya	dibandingkan	mendengarkan	penjelasan	guru	dengan	seksama.	

Namun,	 sikap	 yang	 ditunjukkan	 oleh	 siswa	 akan	 berubah	 ketika	 guru	 mulai	

membentuk	 kelompok	 untuk	 mengerjakan	 tugas	 matematika	 yang	 telah	 di	 jelaskan	

sebelumnya,	 dan	 memang	 pada	 dasarnya	 siswa	 tidak	 mendengarkan	 penjelasan	 guru	

dengan	 baik	 sehingga	 siswa	 terlihat	 kurang	 memahami	 pengerjaan	 tugas	 yang	 telah	

diberikan	dan	akhirnya	guru	perlu	menjelaskan	ulang	kepada	siswa	terkait	tugas	yang	telah	

diberikan.	 Selama	pelaksanaan	pembelajaran	dengan	pemberlakuan	model	 kooperatif	 ini	

terlihat	 siswa	 yang	 sebelumnya	 kurang	 bersemangat	 menjadi	 lebih	 bersemangat	 dalam	

kegiatan	belajar	dan	mereka	menunjukkan	kegiatan	kerja	sama	dengan	baik	sesuai	apa	yang	

telah	diharapkan	oleh	guru	dalam	meningkatkan	kemampuan	komunikasinya.	

							
	
	
	
	
	
	

Gambar	2.	Pelaksanaan	Siklus	I	
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Siklus	II	
Hasil	penelitian	selama	pelaksanaan	siklus	II	berupa	peneliti	terjun	secara	langsung	

kedalam	kelas	untuk	melaksanakan	kegiatan	pembelajaran	 sebagai	 refleksi	 dari	 kegiatan	

yang	telah	dilakukan	oleh	guru.	Namun	dari	kegiatan	siklus	II	ini	sikap	siswa	terlihat	sangat	

berbeda	dengan	pelaksanaan	siklus	 I.	Mungkin	dari	 yang	 terlihat	hal	 ini	disebabkan	oleh	

siswa	 perlu	 beradaptasi	 dengan	 orang	 baru,	 selama	 pelaksanaan	 siswa	 cenderung	

mendengarkan	 penjelasan	 dari	 peneliti	 dengan	 saksama	 dan	 mampu	 memahami	 materi	

dengan	baik	terutama	pada	saat	pembagian	kelompok	siswa	terlihat	sangat	antusias	dalam	

kegiatan	belajar	meskipun	menggunakan	materi	yang	di	rasa	tidak	begitu	disukai	oleh	siswa.	

Namun	dari	kegiatan	siklus	II	ini	peneliti	menemukan	satu	permasalahan	dimana	siswa	yang	

tidak	 dapat	 menyesuaikan	 diri	 dengan	 orang	 baru	 terlihat	 takut	 untuk	 bertanya	 pada	

peneliti	 sehingga	 mereka	 hanya	 mengandalkan	 buku	 ajar	 sebagai	 patokan	 pemahaman	

mereka.		

Selain	 itu,	 selama	 kegiatan	 siklus	 II	 ketika	 siswa	 diminta	 maju	 ke	 depan	 mereka	

cenderung	takut	dan	malu	untuk	melakukannya	hal	inilah	yang	menjadi	tantangan	peneliti	

untuk	membangun	sikap	percaya	diri	kepada	siswa	agar	mampu	menyesuaikan	diri	dengan	

orang	 lain.	 Peneliti	 juga	mengupayakan	hal	 tersebut	dengan	 cara	melakukan	pendekatan	

kepada	siswa	seolah-olah	siswa	sedang	berkomunikasi	dengan	temannya	dan	mereka	akan	

merasa	nyaman	dan	kepercayaan	diri	mereka	perlahan-lahan	akan	mulai	terlihat.	
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Gambar	3.	Pelaksanaan	Siklus	II	

	
Pembahasan	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	 peneliti	 mengenai	 Pengaruh	 Model	

Pembelajaran	Kooperatif	Terhadap	Minat	Belajar	Siswa	Kelas	5	UPTD	SDN	Arosbaya	5,	pada	

prasiklus	 yang	 telah	 dilakukan	 peneliti	 diketahui	 alasan	 guru	 menerapakan	 model	

pembelajaran	 kooperatif	 guru	 menjadi	 lebih	 fokus	 membimbing	 siswa	 yang	 memiliki	

kecerdasan	 yang	 rendah	 karena	 di	 kelas	 5	 UPTD	 SDN	 Arosbaya	 5	 terkadang	 guru	

mengelompokkan	 siswa	 yang	 kurang	 mampu	 berada	 dalam	 1	 kelompok	 dan	 guru	 juga	

mengelompokkan	 sendiri	 siswa	 yang	 memiliki	 kemampuan	 tinggi,	 sehingga	 siswa	 yang	

berkemampuan	 rendah	 dituntun	 untuk	 bisa	 berpikir	 lebih	 dan	 tidak	 bergantung	 kepada	

siswa	yang	berkemampuan	tinggi.	Dari	penjelasan	tersebut	selaras	dengan	studi	yang	telah	

dilakukan	 bahwasannya	 model	 pembelajaran	 kooperatif	 salah	 	 satu	 	 cara	 	 untuk		

meningkatkan	 	 hasil	 	 belajar	 	 siswa	 dan	 menjadikan	 guru	 lebih	 fokus	 terhadap	

perkembangan	siswa	dan	Sebagai	 	alternatif,	pembelajaran	kooperatif	membantu	peserta	

didik	dalam	memahami	akan	pembelajaran	yang	dilakukan	dengan	cara	berkelompok	dan	

dengan	pembelajaran	kooperatif	siswa	dapat	saling	bertukar	pikiran	atau	gagasan	dan	guru	

lebih	 mudah	 untuk	 memberikan	 arahan	 terhadap	 permasalahan	 yang	 sedang	 dihadapi	

peserta	didik	untuk	menyelesaiakn	yang	sedang	dihadapi	siswa.	(Nida	Adilah,	Fahrudin,	&	

Resty	Gustiawati,	2022).	

Pembelajaran	kooperatif	dikelas	5	SDN	Arosbaya	5	banyak	siswa	yang	merasa	senang	

dengan	 diterapkan	 pembelajaran	 kooperatif	 tersebut.	 karena	 dengan	 adanya	 penerapan	

model	pembelajaran	kooperatif	menjadikan	diri	siswa	dapat	saling	membantu	dan	tolong	

menolong	dalam	menyelesaikan	 suatu	problem	dalam	pembelajaran	 yang	diberikan	oleh	

guru	 sehingga	 peserta	 didik	 dapat	 menyelesaikan	 permasalah	 tersebut	 secara	 bersama.	
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siswa	 juga	 beranggapan	 dengan	 diterapkan	 model	 pembelajaran	 kooperatif	 dapat	

memudahkan	siswa	dalam	menyelesaikan	tugas	yang	diberikan	oleh	guru.	dari	penjelasan	

tersebut	 selaras	 dengan	 studi	 yang	 telah	 dilakukan	 (Seriatie,	 2023)	 bahwa	 model	

pembelajaran	kooperatif	memiliki	 dampak	dan	 respon	yang	baik	 terhadap	 siswa	dimana	

siswa	 merasa	 senang	 dan	 lebih	 mudah	 dalam	 memahami	 materi	 yang	 diajarkan,	 dan	

interaksi	 antara	 guru	 dan	 siswa,	 siswa	 dengan	 siswa	 dapat	 tercipta	 dengan	 baik	 dengan	

adanya	diskusi	kelompok	yang	dilakukan	dalam	pembelajaran.	Dengan	model	pembelajaran	

kooperatif	siswa	juga	dapat	saling	bertukar	informasi	mengenai	pembelajaran	yang	sedang	

dilakukan	 sehingga	 siswa	 dapat	 memahami	 materi	 ajar	 yang	 dipelajari	 sehingga	

memudahkan	siswa	dalam	menyelesaikan	suatu	permasalah	yang	dihadapi.	

Dalam	pelaksanaan	model	pembelajaran	kooperatif	Keterampilan	yang	dibutuhkan	

oleh	siswa	dalam	penerapan	yaitu	bertanggung	jawab	akan	kelompoknya,	saling	memahami,	

bertanggung	 jawab	 akan	 tugas	 yang	 telah	 diberikan,	 adanya	 evaluasi	 kelompok,	 siswa	

memiliki	 jiwa	kepemimpinan	dan	keterampilan,	dan	bertanggung	 jawab	akan	pemahama	

materi	 yang	 diterima.	 Dari	 hasil	 penjelesan	 tersebut	 selaras	 dengan	 studi	 yang	 telah	

dilakukan	oleh	(Ali,	2021)	bahwasnnya	model	pembelajaran	kooperatif	ialah	pembelajaran	

dengan	membagi	siswa	menjadi	beberapa	kelompok	sesuai	 jumlah	siswa	yang	ada	dalam	

satu	kelas,	sehingga	nantinya	siswa	dapat	saling	bekerja	sama	dan	dapat	menumbuhkan	jiwa	

sosial	 pada	 diri	 siswa	 sehingga	 dapat	 saling	 menghargai	 dan	 tolong	menolong	 sehingga	

nantinya	dapat	menggapai	keberhasilan	secara	bersama	dalam	pembelajaran.	

Dalam	penerapan	model	pembelajaran	kooperatif	di	SDN	UPTD	Arosbaya	5	terdapat	

permasalahan	 yang	 dialami	 siswa	 dan	 terdapat	 cara	 atau	 solusi	 dalam	 mengatasi	

permasalahan	terebut.	Permasalahan	yang	ada	yaitu	dimana	terdapat	siswa	yang	memiliki	

tingkat	 kecerdasan	 yang	 berbeda-beda	 yang	 mengakibatkan	 siswa	 yang	 memiliki	

kecerdasan	 tinggi	 merasa	 dirinya	 mampu	 mengerjakan	 tugas	 secara	 individu	 tanpa	

menghiraukan	anggota	kelompoknya	yang	dirasa	memiliki	kemampuan	rendah	dan	siswa	

yang	memiliki	 kecerdasan	 rendah	 hanya	mengandalkan	 siswa	 yang	memiliki	 kecerdasan	

tinggi	 dalam	menyelesaikan	 permasalahan.	 Solusinya	 yaitu	 guru	 harus	mengontrol	 pada	

setiap	 kelompok	 supaya	 siswa	 yang	 berkemampuan	 rendah	 ikut	 berpartisipasi	 untuk	

menyelesaikan	permasalahan	yang	sedang	dihadapi.	Berdasarkan	dari	penjelasan	tersebut	

selaras	 dengan	 hasil	 studi	 yang	 dilakukan	 oleh	 Sogianor,	 S.,	 &	 Syahrani,	 S.	 (2022).	
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bahwasannya	 disamping	 kelebihan	 pasti	 ada	 kelemahan	 yang	membuat	 seseorang	 perlu	

berpikir	 lebih	 dalam	 memilih	 menggunakan	 model	 kooperatif	 adapun	 kelemahan	 yang	

dimiliki	 oleh	 model	 pembelajaran	 kooperatif	 diantaranya	 yaitu	 siswa	 yang	 memiliki	

kemampuan	tinggi	akan	mendominasi	sehingga	nantinya	muncul	akan	ketidak	percayaan	

diri	 dan	 pasif	 dalam	 pembelajaran	 pada	 diri	 siswa	 yang	 memiliki	 kemampuan	 rendah,	

mengandalkan	siswa	yang	memiliki	kecerdasan	yang	 tinggi,	membutuhkan	waktu	khusus	

dan	pengaturan	dalam	mengelompokkan	peserta	didik	menjadi	beberpa	kelompok	sesuai	

jumlah	 siswa	 dalam	 satu	 kelas,	 akan	 tetapi	 hal	 tersebut	 tidak	 menjadikan	 guru	 tidak	

menerapkan	model	 pembelajaran	 kooperatif	 akan	 tetapi	 guru	 harus	 bisa	mengantisipasi	

permasalahan	 tersebut	 agar	 tidak	 terjadi	 permaslahan	 tersebut	 dengan	 melakukan	

pengajaran	yang	lebih	baik	dan	memiliki	solusi	yang	baik	pula	dalam	mencapai	keberhasilan	

dalam	pembelajaran.	

Pengaruh	penerapan	pembelajaran	kooperatif	terhadap	hasil	belajar	peserta	didik	di	

UPTD	SDN	Arosbaya	5	pada	kelas	5	terdapat	peningkatan,	mereka	yang	memiliki	kecerdasan	

yang	 rendah	 terdapat	 sedikit	 peningkatan	 pada	 hasil	 belajarnya	 dikarenakan	 mereka	

bekerja	sama	dengan	siswa	yang	berkemampuan	tinggi,	sedangkan	mereka	yang	memiliki	

kecerdasan	yang	tinggi	dan	terbiasa	berpikir,	mereka	bisa	memiliki	peningkatan	yang	lebih	

lagi	 selain	 itu	 faktor	 yang	mempengaruh	 terkait	 hasil	 belajar	 siswa	 yaitu	memilih	model	

pembelajaran	yang	tepat	dan	sesuai,	hal	tersebut	merupakan	salah	satu	faktor	yang	sangat	

penting	dalam	mencapai	keberhasilan	siswa	dalam	proses	pembelajaran.	Dari	penjelasan	

tersebut	 juga	 selaras	 dengan	 hasil	 studi	 yang	 telah	 dilakukan	 oleh	 Syihabuddin,	M.	 A.,	 &	

Amalia,	 R.	 (2022)nbahwasannya	 penerapan	 model	 pembeljaran	 kooperatif	 memiliki	

pengaruh	mengenai	hasil	belajara	peserta	didik,	dalam	pembelajaran	kooperatif	menuntut	

siswa	agar	adanya	saling	bekerja	sama	sehingga	nantinya	munculnya	interaksi	dan	saling	

membantu	dalam	menyelesaikan	permasalahan	yang	dihadapi	siswa,	sehingga	siswa	dapat	

memahami	apa	yang	sedang	dipelajarai	dan	permasalahan	yang	sedang	dihadpi	sehingga	

nantinya	 dapat	 meningkatkan	 potensi	 peserta	 didik.	 dengan	 hal	 tersebut	 siswa	 akan	

mengalami	peningkatan	baik	pengetahuan,	sikap,	maupun	keterampilan	yang	lebih	unggul	

daripada	sebelumnya.	

Dengan	adanya	penerpana	model	pembelajaran	kooperatif	di	UPTD	SDN	Arosbaya	5	

terdapat	perbedaan	dalam	minat	belajar	siswa	baik	sebelum	maupun	sesudah	menggunakan	
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model	kooperatif,	dimana	terlihat	dari	sikap	siswa	saat	 individu	anak-anak	itu	cenderung	

diam	 dan	 terlihat	 malas	 saat	 mengikuti	 kegiatan	 pembelajaran.	 Kemudian	 setelah	

diperlakukan	 dengan	 metode	 kooperatif	 ini,	 peserta	 didik	 lebih	 bersemangat	 dan	

termotivasi	selama	proses	pembelajaran	yang	dilakukan.	

Penerapan	model	pembelajaran	kooperatif	tidak	selamanya	cocok	untuk	diterapkan	

dalam	proses	pembelajaran,	karena	dalam	penerapannya	seorang	guru	memerlukan	strategi	

yang	 tapat,	 karena	dalam	pembelajaran	kooperatif	 lebih	menekankan	 siswa	untuk	 saling	

bekerja	 sama	 dalam	menyelesaikan	 suatu	 permasalahan	 yang	 dihadapi	 untuk	 mencapai	

keberhasilan	bersama.	Keberhasilan	pembelajaran	kooperatif	ditentukan	oleh	kelompoknya	

sendiri	dan	guru	sebagai	 fasilitaor	dalam	membantu	siswa	untuk	menyelesaikan	masalah	

yang	dihadapi.	Maka	dari	itu	dalam	penerapan	model	pembelajaran	kooperatif	harus	benar-

benar	 diperhatikan	 sebelim	mengimplemnetasikan	 dengan	memperhatikan	 beberapa	 hal	

anata	lain	yaitu	tujuan	pembelajaran,	materi	ajar	yang	akan	diberikan	kepada	siswa,	tingkat	

kemampuan	 peserta	 didik.	 Dengan	 guru	 memperhatikan	 hal-hal	 tersebut	 dapat	

mengantisipasi	 adanya	 suatu	hal	 yang	 tidak	diingankan	agar	dalam	proses	pembelajaran	

dapat	 berjalan	 dengan	 baik	 dan	 maksimal	 dan	 apa	 yang	 ingin	 dituju	 dalam	 proses	

pembelajaran	dapat	tercapai.	

Penerapan	 model	 pembelajaran	 kooperatif	 memiliki	 manfaat	 dalam	 menumbuh	

kembangkan	potensi	peserta	didik	terutama	dalam	keterampilan	saling	berbagi	antara	lain	

yaitu	siswa	saling	membantu	dalam	menyelesaikan	permasalahan,	memberikan	saran	dan	

informasi	 yang	 diperlukan,	 dapat	 mengatasi	 permasalahan	 secara	 bersama,	 saling	

menghargai	 mengingatkan,	 percaya,	 memotivasi	 untuk	 mencapai	 keberhasilan	 secara	

bersama.	Berdasarkan	penjelasan	tersebut	memiliki	keselarasan	studi	yang	telah	dilakukan	

oleh	 (Ali,	 2021)	 model	 pembelajaran	 kooperatif	 merupakan	 pemelajaran	 yang	 dapat	

menumbuh	 kembangkan	 sikap	 saling	 berbagi	 sehingga	 siswa	 mampu	 saling	 tolong	

menolong,	 menghargai,	 saling	 memberikan	 pemahaman	 dalam	 menyelesaikan	 suatu	

permasalahan	untuk	mencapai	keberhasilan	dan	pembelajaran.	

Berdasarkan	 hasil	 penilitian	 pada	 fase	 I	 dimana	 Dari	 kegiatan	 siklus	 I	 yang	 telah	

dilaksanakan	 berupa	 pengamatan	 guru	 terkait	 perencanaan	 dan	 pelaksanaan	 kegiatan	

pembelajaran	menunjukkan	bahwa	guru	menggunakan	RPP	selama	kegiatan	pembelajaran	

berlangsung	 yang	 disusun	 sesuai	 dengan	 pedoman	 dari	 pemerintah	 serta	 dikembangkan	
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sesuai	dengan	apa	yang	tersedia	di	sekolah.	Baik	dari	kegiatan	pembukaan,	inti,	dan	penutup	

guru	 telah	 menyampaikannya	 dengan	 baik,	 hanya	 saja	 yang	 terlihat	 guru	 kesulitan	

mengoptimalkan	 pelaksanaan	pembelajaran	 karena	masih	 terdapat	 beberapa	 siswa	 yang	

sibuk	dengan	dunianya	masing-masing	 terutama	pada	anak	yang	cenderung	aktif	 terlihat	

kurang	 mendengarkan	 penjelasan	 guru	 apalagi	 yang	 menjadi	 pembahasan	 kali	 ini	 pada	

pelaksanaan	 mata	 pelajaran	 matematika	 yang	 memang	 pada	 siklus	 ini	 hanya	 berupa	

kegiatan	 pengamatan	 kepada	 proses	 pembelajaran	 yang	 dilakukan	 guru	 terlihat	 bahwa	

sebelum	adanya	pembagian	kelompok	siswa	terlihat	tidak	begitu	tertarik	saat	pembelajaran.	

Berdasrkan	 hal	 tersebut	 dibuktikan	 dengan	 adanya	 anak	 yang	 lebih	 memilih	 bermain	

dengan	bukunya	dibandingkan	mendengarkan	penjelasan	guru	dengan	seksama.	Dari	hal	

tersebut	memiliki	keselarasan	studi	yang	telah	dilakukan	oleh	Pardede,	L.,	Situmorang,	A.	S.,	

Sinaga,	S.	J.,	&	Sihombing,	D.	I.	(2023)	karakteristik	anak	SD	yaitu	suka	bermain	karena	itu	

dunianya,	berdasarkan	hal	tersebut	maka	guru	harus	melakukan	proses	pembelajaran	yang	

menyenangkan	agar	siswa	 tidak	bosan	dan	merasa	 jenuh	guru	harus	memadukan	proses	

pembelajaran	dengan	bermain	sehingga	siswa	akan	bersikap	aktif	dan	juga	akan	mengikuti	

proses	pembelajaran	yang	sedang	dilakukan.	

Penerapan	model	pembelajaran	kooperatif	menjadikan	sikap	siswa	berubah	ketika	

guru	 mulai	 membentuk	 kelompok	 untuk	 mengerjakan	 tugas	 matematika	 yang	 telah	 di	

jelaskan	sebelumnya,	dan	memang	pada	dasarnya	siswa	tidak	menghiraukan	apa	yang	telah	

disampaikan	oleh	guru	yang	mengakibatkan	siswa	terlihat	kurang	memahami	pengerjaan	

tugas	yang	telah	diberikan	dan	akhirnya	guru	perlu	menjelaskan	ulang	kepada	siswa	terkait	

tugas	yang	telah	diberikan.	Selama	pelaksanaan	pembelajaran	dengan	pemberlakuan	model	

kooperatif	 ini	 terlihat	 siswa	 lebih	 bersemangat	 dalam	 proses	 pembelajaran	 dan	mereka	

menunjukkan	kegiatan	kerja	sama	dengan	baik	sesuai	apa	yang	telah	diharapkan	oleh	guru	

dalam	meningkatkan	kemampuan	komunikasinya.	Berdasarkan	penjelasan	hasil	studi	yang	

telah	dilakaukan	Sari,	W.	N.,	Yamin,	M.,	&	Khairuddin,	K.	(2023)	mengemukakan	bahwa	siswa	

ketika	dalam	proses	pembelajaran	lebih	suka	berkelompok	karena	pada	usia	dimana	masih	

duduk	 dibangku	 sekolah	 dasar	 mereka	 suka	 bermain,	 sehingga	 ketika	 adanya	

pengelompokan	antara	siswa	satu	dengan	yang	lainnya	mereka	akan	merasa	senang	karena	

bisa	 berkumpul	 dengan	 temannya	 sehingga	 mereka	 mersa	 bersemangat	 dalam	 proses	

pembelajaran	yang	dilakaukan.	
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Pada	 Siklus	 II	 peneliti	 terjun	 secara	 langsung	 kedalam	 kelas	 untuk	melaksanakan	

kegiatan	pembelajaran	sebagai	refleksi	dari	kegiatan	yang	telah	dilakukan	oleh	guru.	Namun	

dari	kegiatan	siklus	II	ini	sikap	siswa	terlihat	sangat	berbeda	dengan	pelaksanaan	siklus	I.	

Mungkin	dari	yang	terlihat	hal	 ini	disebabkan	oleh	siswa	perlu	beradaptasi	dengan	orang	

baru,	selama	pelaksanaan	siswa	cenderung	mendengarkan	penjelasan	dari	peneliti	dengan	

saksama	 dan	 mampu	 memahami	 materi	 dengan	 baik	 terutama	 pada	 saat	 pembagian	

kelompok	 siswa	 terlihat	 sangat	 antusias	 dalam	 kegiatan	 belajar	meskipun	menggunakan	

materi	yang	di	rasa	tidak	begitu	disukai	oleh	siswa.	Namun	dari	kegiatan	siklus	II	ini	peneliti	

menemukan	permasalahan	yaitu	siswa	tidak	dapat	menyesuaikan	diri	dengan	orang	baru	

dan	terlihat	takut	untuk	bertanya	pada	peneliti	sehingga	mereka	hanya	mengandalkan	buku	

ajar	sebagai	patokan	pemahaman	mereka.	

Selama	 kegiatan	 siklus	 II	 ketika	 siswa	 diminta	maju	 ke	 depan	mereka	 cenderung	

takut	 dan	 malu	 untuk	 melakukannya	 hal	 inilah	 yang	 menjadi	 tantangan	 peneliti	 untuk	

membangun	sikap	percaya	diri	kepada	siswa	agar	mampu	menyesuaikan	diri	dengan	orang	

lain.	Peneliti	juga	mengupayakan	hal	tersebut	dengan	cara	melakukan	pendekatan	kepada	

siswa	seolah-olah	siswa	sedang	berkomunikasi	dengan	temannya	dan	mereka	akan	merasa	

nyaman	 dan	 kepercayaan	 diri	 mereka	 perlahan-lahan	 akan	 mulai	 terlihat.	 Siswa	 lebih	

cenderung	menyesuaikan	 diri	 ketika	 bertemu	dengan	 orang	 baru,	 karena	 pada	 dasarnya	

setiap	anak	cenderung	memiliki	 sifat	pemalu,	 sehingga	dengan	hal	 tersebut	adanya	 jarak	

anatar	 guru	 dan	 siswa	 sehingga	 proses	 belajara	 mengajar	 bisa	 tidak	 berjalan	 dengan	

maksimal,	 akan	 tetapi	 dengan	 berjalannya	 waktu	 antara	 siswa	 dan	 guru	 akan	 saling	

mengenal	dengan	pendekatan-pendekatan	yang	sering	dilakukan	oleh	guru	kepada	siswa.		

	
KESIMPULAN	
	 Model	 pembelajaran	 kooperatif	 merupakan	 salah	 satu	 bentuk	 kegiatan	 belajar	

kelompok,	 melalui	 pemecahan	 masalah	 dalam	 belajar	 bersama,	 mencapai	 keberhasilan	

bersama,	 dan	 mencapai	 tujuan	 pembelajaran	 yang	 ingin	 dicapai	 di	 bawah	 arahan	 dan	

bimbingan	 guru.	 Penerapan	model	 pembelajaran	 kooperatif	memberikan	 dampak	 positif	

yakni,	siswa	lebih	senang	dan	termotivasi,	siswa	lebih	giat	dalam	memahami	materi	yang	

dipelajari,	 dan	 dengan	 penerapan	 model	 pembelajaran	 kooperatif,	 guru	 lebih	 mudah	

membimbing	siswa	untuk	meningkatkan	kemampuannya.	
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Model	pembelajaran	kooperatif	berdampak	pada	hasil	belajar	siswa,	khususnya	pada	

Kelas	5	di	UPTD	SDN	Arosbaya	5,	dimana	kemampuan	kognitif,	afektif	bahkan	psikomotorik	

siswa	 meningkat.	 Hal	 ini	 dapat	 meningkatkan	 kemampuan	 saling	 berbagi	 yaitu	 saling	

memahami,	 saling	 percaya,	 saling	memotivasi,	memberikan	pengertian	dan	 arahan	 antar	

sesama,	dapat	memecahkan	masalah	dengan	baik	bersama-sama,	saling	mengingatkan	dan	

membantu,	 sehingga	 dapat	 meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 kemampuan	 siswa	 dalam	

memecahkan	 masalah.	 mereka	 menghadapi	 masalah,	 sehingga	 mencapai	 keberhasilan	

belajar	bersama.	
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